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Avrtikel Info ABSTRAK
Kata kunci: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
. . kompetensi dosen dan tenaga kependidikan dalam memanfaatkan ekosistem
Ekosistem digital digital guna mendukung produktivitas kerja dan layanan akademik. Metode
Canva yang digunakan adalah pelatihan tutorial melalui tahapan persiapan,
Google sites pelaksanaan, dan evaluasi, dengan kegiatan berupa penyampaian materi,
Kompetensi digital demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi interaktif. Materi difokuskan pada
Layanan akademik penggunaan Canva untuk pembuatan konten visual dan Google Sites untuk

pengembangan media berbasis web sederhana. Peserta berjumlah 36 orang
dengan latar belakang kemampuan digital yang beragam. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta mampu memahami konsep dasar serta
mengaplikasikan kedua platform dalam konteks pekerjaan. Secara umum,
pelatihan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi
digital, namun masih diperlukan tindak lanjut untuk optimalisasi penerapan
secara berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Perguruan Tinggi (PT) saat ini menghadapi tantangan global yang belum pernah terjadi sebelumnya,
di mana kecepatan adaptasi menjadi kunci keberlangsungan institusi di tengah gelombang Revolusi Industri
4.0 [1]]2]. Dalam konteks ini, PT tidak hanya dituntut untuk mencetak lulusan yang kompeten, tetapi juga
harus memiliki tata kelola yang lincah dan responsif terhadap tren teknologi pendidikan global [3].
Transformasi digital bukan lagi sekadar pilihan atau pelengkap kosmetik, melainkan sebuah fondasi
fundamental bagi operasional kampus menuju konsep Smart Campus [4][5]. Ketidakmampuan beradaptasi
dengan ekosistem digital secara menyeluruh akan menyebabkan stagnasi institusi dan ketertinggalan dalam
memberikan layanan prima.

Namun, pemahaman mengenai ekosistem digital di lingkungan kampus sering kali terperangkap
pada pengadaan sistem-sistem makro yang kompleks dan kaku, seperti Sistem Informasi Akademik
(SIAKAD) atau Learning Management System (LMS) [6][7]. Meskipun sistem besar tersebut vital,
ketergantungan semata pada sistem ini sering kali melupakan aspek humanis dan pemberdayaan individu
dalam aktivitas sehari-hari yang membutuhkan fleksibilitas [8][9]. Ekosistem digital yang sehat seharusnya
tidak hanya berfokus pada infrastruktur berat, tetapi juga memberdayakan manusianya untuk berinovasi
menggunakan teknologi yang tersedia.
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Oleh karena itu, urgensi saat ini bergeser pada penguasaan alat-alat digital mikro (micro-tools) yang
dapat memberdayakan individu secara langsung untuk menghadapi era baru Pendidikan [10]. Alat-alat
seperti Canva menjadi krusial untuk membantu dosen menyajikan visualisasi materi ajar yang kreatif dan
meningkatkan keterlibatan audiens [11]. Di sisi lain, penggunaan Google Sites sangat efektif bagi tenaga
kependidikan (tendik) dalam pengelolaan manajemen informasi terpusat yang mudah diakses tanpa
memerlukan kemampuan coding yang rumit [12]. Integrasi alat-alat inilah yang menghidupkan ekosistem
digital menjadi lebih fungsional.

Permasalahan mitra yang teridentifikasi di lapangan adalah masih adanya kesenjangan keterampilan
digital (digital skills gap) serta kesiapan dosen dan tendik dalam mengadopsi teknologi baru [13][14].
Seringkali dosen memiliki pengetahuan konten yang dalam namun lemah dalam teknologi pedagogis, atau
yang dikenal dengan kesenjangan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) [15][16]. Hal ini
berdampak langsung pada penurunan produktivitas kerja; waktu yang seharusnya digunakan untuk tugas
strategis habis untuk kendala teknis operasional, sehingga layanan akademik menjadi kurang relevan dengan
kebutuhan mahasiswa.

Program pengabdian masyarakat ini hadir sebagai solusi strategis untuk menjembatani kesenjangan
tersebut melalui pelatihan dan pendampingan intensif yang diselenggarakan oleh Perkumpulan Profesi
Multimedia Dan Teknologi Informasi (Ppmultindo) secara online. Pesertanya Adalah dosen dan tendik yang
sudah terdaftar pada acara tersebut. Tujuan utamanya adalah meningkatkan produktivitas kerja dosen dan
tendik agar memenuhi standar kompetensi TIK yang diharapkan [17][18]. Dengan meningkatnya
kompetensi individu dalam menggunakan Canva dan Google Sites, diharapkan tercipta efisiensi kerja dan
peningkatan kualitas output komunikasi akademik. Pada akhirnya, inisiatif ini akan bermuara pada
terwujudnya layanan akademik unggul yang adaptif, modern, dan berdaya saing tinggi.

2. METODE

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan
metode pelatihan tutorial. Dalam metode ini, tutor atau fasilitator memberikan penjelasan secara sistematis
mengenai mendayagunakan ekosistem digital dalam peningkatan kompetensi dosen dan tendik dalam
produktifitas kerja dan layanan akademik unggul. Pendekatan tutorial menekankan adanya interaksi langsung
antara tutor dan peserta sehingga proses penyampaian materi dapat berlangsung lebih efektif. Selain itu,
metode ini juga memungkinkan peserta untuk memahami materi secara lebih mendalam melalui kegiatan
demonstrasi, diskusi, serta praktik langsung selama pelatihan berlangsung.

Keunggulan metode pelatihan tutorial ini meliputi:

a. Adanya komunikasi dua arah antara tutor dan peserta sehingga peserta dapat memperoleh penjelasan
tambahan maupun umpan balik secara langsung terhadap materi yang disampaikan selama kegiatan
pelatihan berlangsung [19].

b. Penyampaian materi dilakukan secara bertahap dan terstruktur, dimulai dari pengenalan konsep
dasar hingga penerapan yang lebih kompleks sehingga proses pembelajaran menjadi lebih sistematis
dan mudah dipahami [20].

c. Materi pelatihan dapat disampaikan secara fleksibel, di mana tutor dapat menyesuaikan kedalaman
pembahasan dengan tingkat pengetahuan serta latar belakang peserta yang mengikuti kegiatan [14].

d. Peserta memperoleh kesempatan untuk melakukan praktik secara langsung, sehingga konsep yang
telah dipelajari dapat segera diterapkan dalam penggunaan teknologi Artificial Intelligence pada
proses desain komunikasi visual [21].

e. Proses pembelajaran mendorong keterlibatan aktif peserta, baik melalui diskusi, sesi tanya jawab,
maupun kegiatan kolaboratif selama pelatihan berlangsung [22].

Secara terperinci, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini diorganisasikan melalui
beberapa tahapan sistematis sebagai berikut:
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1. Koordinasi dan perencanaan kegiatan

2. Identifikasi kebutuhan dan
karakteristik peserta

3. Penyusunan materi pelatihan

4. Penentuan waktu dan tempat

pelaksanaan

1. Pembukaan dan pengenalan
pelatihan

2. Penyampaian materi pelatihan

3. Demonstrasi dan praktik langsung

4. Diskusi dan pendampingan

. Evaluasi hasil praktik peserta
. Evaluasi pemahaman materi
. Pengumpulan umpan balik peserta
. Analisis dan tindak lanjut

P N

Gambar 1. Urutan Metode Pelaksanaan

2.1. Persiapan

Tahap persiapan merupakan langkah awal yang krusial dalam menjamin keberhasilan pelaksanaan
kegiatan pelatihan. Perencanaan yang dilakukan secara terarah dan sistematis diharapkan mampu mendukung
tercapainya tujuan kegiatan secara optimal serta meningkatkan efektivitas proses pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

Kegiatan persiapan diawali dengan melakukan komunikasi dan koordinasi secara intensif dengan
pihak-pihak terkait di lingkungan perguruan tinggi sebagai mitra pelaksanaan program Pelatihan
Mendayagunakan Ekosistem Digital: Peningkatan Kompetensi Dosen dan Tendik dalam Produktivitas Kerja
dan Layanan Akademik Unggul. Proses ini meliputi penjadwalan kegiatan yang diselaraskan dengan agenda
akademik, pemilihan lokasi pelatihan yang memadai, penentuan jumlah peserta yang sesuai, serta
penyusunan alur kegiatan agar pelaksanaan pelatihan dapat berjalan secara terstruktur dan efisien.

Selanjutnya, dilakukan penyusunan materi pelatihan yang dirancang berdasarkan kebutuhan serta
karakteristik peserta, yaitu dosen dan tenaga kependidikan. Materi yang dikembangkan mencakup
pemahaman konsep serta penerapan praktis terkait pemanfaatan ekosistem digital, termasuk penggunaan
berbagai platform digital dan teknologi berbasis Artificial Intelligence (Al) dalam mendukung produktivitas
kerja serta peningkatan kualitas layanan akademik.

Selain itu, penetapan waktu dan tempat pelaksanaan dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai
aspek pendukung, seperti kemudahan akses, ketersediaan sarana dan prasarana, serta kenyamanan
lingkungan. Pertimbangan tersebut bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif
sehingga peserta dapat mengikuti kegiatan pelatihan dengan lebih fokus dan optimal.

2.2. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan pelatihan yang berfokus pada peningkatan kompetensi
peserta dalam memanfaatkan ekosistem digital. Kegiatan diawali dengan sesi pembukaan yang berisi
penyampaian tujuan, manfaat, serta alur pelatihan. Pada tahap ini, peserta diperkenalkan dengan peran
penting platform digital dalam mendukung produktivitas kerja dan peningkatan kualitas layanan akademik,
khususnya melalui pemanfaatan Canva dan Google Sites.

Selanjutnya, penyampaian materi dilakukan secara bertahap dan sistematis, dimulai dari pengenalan
dasar hingga penerapan lanjutan. Materi mencakup penggunaan Canva sebagai media desain untuk
mendukung pembuatan konten visual akademik yang menarik dan profesional, serta pemanfaatan Google
Sites sebagai platform untuk membangun halaman web sederhana yang dapat digunakan dalam penyediaan
informasi dan layanan akademik. Penyampaian dilakukan secara interaktif agar peserta dapat memahami
konsep sekaligus konteks penggunaannya.

Untuk memperkuat pemahaman, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi penggunaan Canva dan
Google Sites yang diikuti dengan praktik langsung oleh peserta. Peserta diberikan tugas untuk membuat
desain konten menggunakan Canva serta mengembangkan halaman web sederhana melalui Google Sites
sesuai dengan kebutuhan kerja masing-masing. Dalam proses ini, fasilitator memberikan pendampingan
secara langsung guna memastikan setiap peserta mampu mengikuti dan mengimplementasikan materi dengan
baik.

Selain itu, kegiatan pelatihan juga dilengkapi dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk mendorong
keterlibatan aktif peserta. Peserta dapat menyampaikan kendala yang dihadapi serta berdiskusi mengenai
penerapan kedua platform tersebut dalam konteks pekerjaan sehari-hari. Pada akhir kegiatan, dilakukan
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evaluasi terhadap hasil praktik peserta sebagai bentuk umpan balik untuk mengukur tingkat pemahaman serta
keberhasilan pelatihan yang telah dilaksanakan.

2.3. Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai tingkat keberhasilan pelaksanaan pelatihan serta mengukur
sejauh mana tujuan kegiatan telah tercapai. Evaluasi ini menjadi bagian penting dalam memastikan bahwa
peserta tidak hanya memahami materi yang diberikan, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks
pekerjaan sehari-hari. Selain itu, hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan
pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang.

Proses evaluasi dilakukan melalui penilaian terhadap hasil praktik peserta dalam menggunakan
Canva dan Google Sites. Peserta diminta untuk menghasilkan produk berupa desain konten visual serta
halaman web sederhana yang relevan dengan kebutuhan kerja di lingkungan akademik. Hasil tersebut
kemudian dianalisis berdasarkan aspek kreativitas, ketepatan penggunaan fitur, serta kesesuaian dengan
tujuan yang telah ditetapkan dalam pelatihan.

Selain penilaian hasil praktik, evaluasi juga dilakukan melalui umpan balik langsung dari peserta.
Pengumpulan umpan balik dilakukan untuk mengetahui tingkat kepuasan, kendala yang dihadapi, serta saran
perbaikan terhadap pelaksanaan pelatihan. Informasi ini memberikan gambaran mengenai efektivitas metode
pelatihan yang digunakan, termasuk kejelasan penyampaian materi dan kualitas pendampingan selama
kegiatan berlangsung.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai
peningkatan kompetensi peserta dalam memanfaatkan ekosistem digital. Dengan demikian, pelatihan yang
telah dilaksanakan tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga mampu mendorong
peningkatan produktivitas kerja dan kualitas layanan akademik secara berkelanjutan.

3. PEMBAHASAN HASIL

Pelaksanaan kegiatan pelatihan mendayagunakan ekosistem digital menunjukkan bahwa peserta,
yang terdiri dari dosen dan tenaga kependidikan, memiliki tingkat antusiasme yang baik selama mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif peserta dalam sesi penyampaian materi,
diskusi, serta praktik langsung. Keterlibatan tersebut menjadi indikator awal bahwa metode pelatihan yang
digunakan mampu mendorong interaksi dua arah antara fasilitator dan peserta.

Dari sisi pemahaman materi, sebagian besar peserta mampu mengikuti alur pembelajaran yang
disusun secara bertahap, mulai dari pengenalan konsep hingga praktik penggunaan platform digital.
Pemanfaatan Canva membantu peserta dalam memahami pembuatan konten visual yang lebih menarik dan
komunikatif, sedangkan penggunaan Google Sites memberikan pengalaman baru dalam mengembangkan
media berbasis web sederhana untuk mendukung layanan akademik. Namun demikian, terdapat beberapa
peserta yang memerlukan pendampingan lebih lanjut, terutama pada tahap awal penggunaan platform, yang
menunjukkan adanya perbedaan tingkat literasi digital antar peserta.

Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta dapat menghasilkan output sesuai dengan tujuan
pelatihan, meskipun dengan tingkat kualitas yang bervariasi. Sebagian peserta telah mampu
mengintegrasikan elemen desain yang baik dalam Canva serta menyusun struktur halaman yang sistematis
pada Google Sites. Sementara itu, peserta lain masih berada pada tahap dasar dalam pemanfaatan fitur,
sehingga memerlukan waktu adaptasi yang lebih lama. Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan telah
memberikan dampak awal terhadap peningkatan keterampilan digital, meskipun belum merata secara
optimal.

Selain itu, umpan balik yang diperoleh dari peserta menunjukkan bahwa pelatihan dinilai relevan
dengan kebutuhan kerja, khususnya dalam mendukung peningkatan produktivitas dan kualitas layanan
akademik. Peserta juga menilai bahwa pendekatan praktik langsung dan pendampingan selama kegiatan
menjadi faktor yang membantu dalam memahami materi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pelatihan memiliki potensi yang baik dalam meningkatkan kompetensi digital, namun perlu
ditindaklanjuti dengan kegiatan lanjutan atau pendampingan berkelanjutan agar hasil yang dicapai dapat lebih
maksimal dan merata.

3.1. Pelaksanaan Kegiatan

Rangkaian kegiatan pelatihan dirancang secara terencana dan terstruktur guna mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal. Adapun tahapan kegiatan yang dilaksanakan meliputi
sebagai berikut:
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Tabel 1. Jadwal Urutan Pelaksanaan Kegiatan

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan Pukul Pelaksana
09.00 — 12.00
04 Oktober 2025
1  Pembukaan 08.00 - 08.15 Ketua Tim Pengabdian
2 Pengantar Canva dan Google Sites 08.15 - 08.45 Tim Pengabdian
3 Praktek Pembuatan Canva dan Google Sites 08.45 -10.30 Peserta
4 Diskusi dan Tanya Jawab 10.30-11.00 Tim Pengabdian dan Peserta
5  Evaluasi 11.00-11.45 Tim Pengabdian dan Peserta
6  Penutup 11.45-12.00 Ketua Tim Pengabdian
3.2. Peserta

Kegiatan Pelatihan Mendayagunakan Ekosistem Digital: Peningkatan Kompetensi Dosen dan
Tendik dalam Produktivitas Kerja dan Layanan Akademik Unggul diikuti oleh 36 peserta yang terdiri dari
dosen dan tenaga kependidikan. Jumlah peserta tersebut ditetapkan untuk menjaga efektivitas pelatihan serta
memungkinkan pendampingan yang optimal dari fasilitator.

Peserta memiliki latar belakang dan tingkat penguasaan teknologi digital yang beragam, sehingga
materi pelatihan disusun agar dapat menjangkau berbagai tingkat kemampuan. Jumlah peserta yang
proporsional juga mendukung terciptanya suasana pembelajaran yang interaktif, di mana setiap peserta
memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi, praktik, dan sesi tanya jawab.

3.3. Tempat dan Sarana Pelatihan

Pelatihan ini diselenggarakan oleh Perkumpulan Profesi Multimedia dan Teknologi Informasi
dengan memanfaatkan platform Zoom sebagai media utama pelaksanaan kegiatan. Penggunaan aplikasi ini
memungkinkan proses pelatihan berlangsung secara fleksibel serta dapat diikuti oleh peserta dari berbagai
lokasi tanpa kendala geografis.

Selama kegiatan berlangsung, seluruh rangkaian pelatihan, mulai dari penyampaian materi, sesi
diskusi, hingga praktik, dilaksanakan secara daring dengan tetap menjaga interaksi antara fasilitator dan
peserta. Untuk mendukung transparansi serta sebagai bahan dokumentasi dan evaluasi, kegiatan pelatihan ini
juga direkam dan didokumentasikan dalam bentuk video. Dokumentasi tersebut dapat diakses melalui tautan
berikut: https://drive.google.com/drive/folders/1yxFBGtQaTZzwZ0cLstmmGHdTxOtyzTdc

3.4. Materi Kegiatan

Materi pelatihan dirancang untuk memberikan pemahaman mengenai pemanfaatan ekosistem digital
dalam meningkatkan produktivitas kerja dan kualitas layanan akademik. Penyampaian materi dilakukan
secara bertahap, mulai dari pengenalan konsep dasar hingga penerapan praktis menggunakan platform digital
seperti Canva dan Google Sites.

Materi mencakup pengenalan ekosistem digital di lingkungan perguruan tinggi, penggunaan Canva
untuk pembuatan konten visual akademik, serta pemanfaatan Google Sites dalam pengembangan media
informasi dan layanan berbasis web. Peserta juga dibimbing untuk mengaplikasikan kedua platform tersebut
secara langsung sesuai dengan kebutuhan kerja masing-masing.

Penyampaian materi didukung dengan contoh visual dan demonstrasi penggunaan aplikasi agar
memudahkan pemahaman peserta. Selain itu, materi disusun secara adaptif untuk mengakomodasi perbedaan
tingkat kemampuan peserta, sehingga baik pemula maupun yang telah memiliki pengalaman dasar tetap
dapat mengikuti pelatihan dengan optimal.
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Gambar 2. Materi Pelatihan

3.5. Foto Kegiatan

Kegiatan penyampaian materi oleh fasilitator kepada peserta mengenai pemanfaatan ekosistem
digital dalam mendukung peningkatan produktivitas kerja dan layanan akademik. Pada sesi ini, peserta
mengikuti penjelasan materi secara interaktif serta aktif berpartisipasi dalam diskusi.

Kesimpulan

g pada st user andy sepers Canva an Google Sites, scsian

Gambar 2. Foto Kegiatan

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pelatihan Mendayagunakan Ekosistem Digital: Peningkatan Kompetensi Dosen dan Tendik
dalam Produktivitas Kerja dan Layanan Akademik Unggul telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan
tahapan yang direncanakan. Pelatihan ini memberikan pemahaman kepada peserta mengenai pemanfaatan
platform digital, khususnya Canva dan Google Sites, dalam mendukung aktivitas kerja serta peningkatan
kualitas layanan akademik.

Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan Kketerlibatan yang aktif dalam mengikuti
penyampaian materi, diskusi, serta praktik langsung. Hal ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang
digunakan mampu mendukung proses pembelajaran yang interaktif dan aplikatif. Selain itu, peserta juga
telah mampu menghasilkan output sederhana sesuai dengan tujuan pelatihan, meskipun dengan tingkat
penguasaan yang bervariasi.

Secara umum, pelatihan ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dasar peserta dalam memanfaatkan ekosistem digital. Namun demikian, diperlukan tindak
lanjut berupa pendampingan atau pelatihan lanjutan agar kompetensi yang diperoleh dapat berkembang
secara lebih optimal dan berkelanjutan dalam mendukung produktivitas kerja serta layanan akademik.
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